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Abstrak 

Masa BATITA (Bayi dibawah Tiga Tahun) sangat penting terhadap pola gizi seimbang karena faktor 

pertumbuhan dan perkembangan serta kecerdasannya dipengaruhi oleh gizi. Seringkali orang tua menganggap 

status gizi pada anaknya baik tanpa memeriksakan kepada yang ahli, pada akhirnya BATITA (Bayi dibawah 

Tiga Tahun) mengalami status gizi buruk dan keterlambatan penanganan. Dengan latar belakang kasus yang ada, 
deteksi status gizi anak cukup diperlukan. Dalam tulisan ini dibuat aplikasi untuk memberikan solusi membantu 

mendiagnosa (mendeteksi) status gizi anak terutama dalam mendeteksi status gizi buruk pada anak usia dibawah 

tiga tahun dengan menerapkan metode Fuzzy Logic sebagai sarana dalam memberikan diagnosa berupa 

informasi keputusan.   

Hasil perhitungan dataset dengan metode Fuzzy Logic didapatkan hasil Accuracy 92%, Precision 

sebesar 92%, dan Recall 100% dari 14 dataset, hal ini menunjukkan bahwa dari nilai tersebut tingkat klasifikasi 

dari data dalam pengelompokkannya belum optimal, karena terdapat data yang terklasifikasi benar masuk ke 

klasifikasi salah dan data terklasifikasi salah masuk ke klasifikasi benar. 

 

Kata Kunci : BATITA, Fuzzy Logic 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa BATITA (Bayi dibawah Tiga Tahun) 

sangat penting terhadap pola gizi seimbang karena 

faktor pertumbuhan dan perkembangan serta 

kecerdasannya dipengaruhi oleh gizi. Seringkali 

orang tua menganggap status gizi pada anaknya baik 

tanpa memeriksakan kepada yang ahli, pada 

akhirnya BATITA (Bayi dibawah Tiga Tahun) 

mengalami status gizi buruk dan keterlambatan 

penanganan. Dengan latar belakang kasus yang ada, 
deteksi status gizi anak cukup diperlukan. Dalam 

tulisan ini dibuat aplikasi untuk memberikan solusi 

membantu mendiagnosa (mendeteksi) status gizi 

anak terutama dalam mendeteksi status gizi buruk 

pada anak usia dibawah tiga tahun dengan 

menerapkan metode Fuzzy Logic sebagai sarana 

dalam memberikan diagnosa berupa informasi 

keputusan. 

 Dengan demikian sistem deteksi gizi buruk 

dengan berbasis web ini akan menampilkan status 

gizi batita (bayi dibawah tiga tahun). Berdasarkan 

uraian latar belakang masalah diatas, website ini 
ditujukan khususnya bagi para orang tua dengan 

berisikan informasi tentang status gizi anak untuk 

cangkupan jenis status gizi. Dengan harapan dapat 

mendeteksi status gizi anak terutama gizi buruk anak 

sejak dini. Dengan alasan inilah penulis mengambil 

judul “Deteksi Gizi Buruk Pada Batita (Bayi Di 

Bawah Tiga Tahun) Menggunakan Metode Fuzzy 

Logic (Studi Kasus:Desa Panji Lor Situbondo)”. 

Informasi yang dihasilkan oleh sistem ini hanyalah 

sebuah alternatif dalam menentukan keputusan 

dalam mendeteksi status gizi pada anak (gizi buruk) 
terutama pada anak usia dibawah tiga tahun (batita). 

 

 

1.2 Tujuan 

Adapaun manfaat dalam penelitian yaitu : 

1. Menjelaskan cara mendiagnosa penyakit 

gizi buruk pada BATITA (Bayi dibawah Tiga 

Tahun).   

2. Menerapkan metode Fuzzy Logic untuk 

mendiagnosa gizi buruk pada BATITA (Bayi 

dibawah Tiga Tahun).   

3. Merancang Sistem untuk mendeteksi 

penyakit gizi buruk pada BATITA (Bayi 

dibawah Tiga Tahun) berbasis web 
menggunakan metode Fuzzy Logic.   

 

1.3 Manfaat 

Agar pembahasan masalah tidak menyimpang 

dari tujuan,maka berikut adalah beberapa batasan 

yang perlu di buat, yaitu: 

1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat 

tentang perubahan berat badan pada BATITA 

(Bayi dibawah Tiga Tahun) gizi buruk.  

2. Untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai status gizi   pada 

BATITA (Bayi dibawah Tiga Tahun) terutama 
untuk mendeteksi gizi buruk.  

3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi 

semua pihak yang terkait dalam meningkatkan 

pelayanan terhadap anak BATITA (Bayi 

dibawah Tiga Tahun) yang terdeteksi 

(terdiagnosa) memiliki gizi buruk. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Penelitian Terdahulu 

Menurut Kenneth Setiawan S (2014 : 38) 

dalam pembahasannya tentang “Sistem Pendukung 

Keputusan Penanganan Kesehatan Balita 
Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto” 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 

logika fuzzy tsukamoto ini dapat digunakan untuk 
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membuat suatu sistem pendukung keputusan yang 

berfungsi dalam menentukan status gizi seorang 

balita. Dan sistem ini dapat dimanfaatkan oleh 

rumah sakit atau klinik balita untuk memantau 

tumbuh kembang balita dengan mengetahui status 

gizi balita tersebut. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Arsitektur / Desain Sistem 

Adapun model / rancangan / arsitektur / desain 

sistem yang akan digunakan sebagai acuan 
penelitian adalah seperti berikut : 

 
 

3.1 Implementasi Fuzzy Logic 

3.1.1 Menentuan Kriteria 

Dalam penentuan status gizi, digunakan 

variable/kriteria untuk mendapatkan output berupa 

nilai gizi sehingga dapat mendeteksi batita yang 

memiliki gizi buruk. Kemudian disesuaikan dengan 
range keanggotaan pada variabel nilai gizi sehingga 

diperoleh status gizi.  

Pada  penelitian  ini, digunakan beberapa 

variable fuzzy. Berikut merupakan beberapa 

variable/kriteria fuzzy yang digunakan dalam   

penentuan status gizi pada bayi adalah umur, tinggi 

badan, dan berat badan. Indikator atau ketiga 

variable  ini lebih berpengaruh pada penentuan hasil 

gizi dan paling  umum digunakan. Himpunan fuzzy 

merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi 

atau keadaan tertentu dalam suatu variable fuzzy. 
Berikut adalah perancangan himpunan fuzzy pada 

diteksi gizi buruk pada BATITA (Bayi dibawah Tiga 

Tahun). 

1. Variabel Umur 

Pada variable usia ini dibagi menjadi tiga 

fase,fungsi keanggotaannya dapat ditunjukkan pada 

tabel 3.1 dan gambar 3.2 berikut ini : 

 

 
1. Fase 1 

 =  

2. Fase 2 

 =  

3. Fase 3 

 =   

 

2. Variabel Berat Badan 

Berikut    fungsi    keanggotaan dari  himpunan  

fuzzy    berat  badanuntuk  jenis  kelamin  laki-laki  

yang dibagi menjadi tiga yaitu : 

Tabel 3.2 Berat Badan Laki-laki 
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3. Variabel Tinggi Badan 
Berikut    fungsi    keanggotaan dari  himpunan  

fuzzy tinggi badan untuk  jenis  kelamin  laki-laki  

yang dibagi menjadi tiga yaitu : 

 

 
 

3.2      Proses Implikasi / Menentukan Rule 

Setelah  pembentukan  himpunan  fuzzy,  

maka  dilakukan  pembentukan  aturan fuzzy. Aturan 

- aturan dibentuk untuk menyatakan relasi antara 

input dan output. Tiap aturan merupakan suatu 

implikasi. Operator yang digunakan untuk 

menghubungkan antara dua input adalah  operator 

AND,  dan  yang memetakan  antara input-output 

adalah  IF-THEN.  Proposisi  yang  mengikuti  IF  

disebut  anteseden,  sedangkan proposisi yang 
mengikuti THEN disebut konsekuen. 

Proses implikasi merupakan proses 

menentukan rule, rule merupakan sebuah aturan 

yang digunakan untuk memperoleh sebuah 

keputusan. Adapun beberapa rule yang mendasari 

penelitian ini adalah sebagai berikut berdasarkan 

data-data berdasarkan Kartu Menuju Sehat (KMS) 

adalah sebagai berikut: 

 

 
 

3.3 Defuzyfikasi 

 Pada tahap defuzzyfikasi dalam menentukan 

diagnosa gizi buruk dilakukan perhitungan 

berdasarkan pembentukan rule sehingga nantinya 

akan diperoleh status gizi. Adapun perhitungan dari 

tahap defuzzyfikasi dalam menentukan diagnosa 

status gizi yaitu menghitung α-predikat, dan Z. 

Proses perhitungan α-predikat dan Z seperti contoh 

dibawah ini : 

Contoh Kasus : 
Disebuah terdapat sebuah kasus BATITA 

dengan gejala diare yang sudah lama di derita 

dengan kondisi lemah, diare selama beberapa hari, 

mata sayu, perut membuncit, dan kaki bengkak. 

BATITA  tersebut berjenis kelamin perempuan dan 

berumur 11 bulan dengan berat badan 6 kg dan 

panjang badan 45 cm. Berapakah nilai gizi yang 

dimiliki BATITA tersebut dalam mendeteksi status 

gizi anak tersebut, apakah termasuk gizi buruk atau 

tidak? 
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 2. 

 
2. Implikasi 

[R1]  IF Umur = Fase 1 AND Berat Badan per 

Umur = Ringan AND Tinggi Badan per Umur = 

Rendah THEN Status Gizi = Buruk 

  

= min (0.83 ; 1.2; 1.11)  

= 0.83 

 

3. Defuzzyfikasi 

Setelah mencari predikat langkah selanjutnya adalah 

mencari Z 
 

Gizi Buruk 

 =  

 = 0.83 

48-x = 5 * 0.83 

–x = 4.15 – 48 

x   = 43.85 

Z => 43.85 
 

Setelah didapatkan hasil defuzzyfikasi, maka 

didapatkan nilai fuzzy = 43.85 Pada domain 

himpunan nilai gizi perempuan dengan status gizi = 

43.85 termasuk pada Gizi Buruk. Karena anak 

memiliki gejala terhadap gizi buruk kwasiorkor, 

maka akan dilakukan perhitungan Gejala Gizi Buruk 

yang diderita yaitu : 

[R6]  IF Status Gizi = Gizi Buruk AND Status 

Gejala = Sedang THEN Terjangkit 

=  
= min (52.92 ; 1.33)   
= 1.33 

Terjangkit Gizi Buruk Kwasiorkor 

=  

 = 1.33 

x-60 = 40 * 1.33 

x = 53.2 + 60 

Z=> 113.2 

Setelah didapatkan hasil defuzzyfikasi untuk 
mencari status gizi buruk yang diderita, domain 

himpunan nilai status gizi buruk dengan status gizi = 

113.2 termasuk pada Terjangkit Gizi Buruk dengan 

diagnosa kwasiorkor. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Pengujian  

Data yang diolah Dataset yang digunakan 

berasal dari Polindes (Posyandu) khususnya untuk 

Status Gizi Buruk pada anak usia 0-3 tahun 

(BATITA) yang berada di desa Panji Lor Kecamatan 
Panji Kabupaten Situbondo . Berikut ini adalah data 

yang telah di inputkan kedalam excel : 

TAHUN : 2014

NAMA KEADAAN KASUS Sex Cr.Ukur Umur BB TB/PB PENYAKIT INTERVENSI KET(JENIS

ORTU KELUARGA (B/L) L=1,P=2T=1,B=2( Bln ) ( Kg ) ( Cm ) BB / U TB / UBB / TB BB / U TB / U BB / TB PENYERTASUDAH/BELUMINTERVENSI)

1 Mian ANDI ANTO Ply TIMUR 1 PANJI LOR NON GAKINB 1 1 11 6.9 45 -2.9 -13 15 BB Krg S.Pendek Gemuk

2 RAFI ANGGARA ROFIDA Ply TIMUR 1 PANJI LOR GAKIN L 1 2 14 6.1 63 -4.2 -5.8 -1.7 BB S.Krg S.Pendek Normal

3 Markus Stephiano STEPHANUS Ply UTARA PANJI LOR NON GAKINB 1 1 11 6.9 45 -2.9 -13 15 BB Krg S.Pendek Gemuk

4 A.RAMAVALENTINO SULASTINA Ply TENGAH PANJI LOR NON GAKINB 1 2 20 8 71 -3.1 -4.5 -1.4 BB S.Krg S.Pendek Normal

5 DIFA MELINDA JOSO Ply TIMUR 2 PANJI LOR GAKIN B 2 2 36 10.3 86 -2.4 -2.4 -1.4 BB Krg Pendek Normal

6 SAIFUL JAMIL MAISAROH Ply UTARA PANJI LOR GAKIN L 1 2 25 10.3 83 -1.6 -1.6 -1 BB Normal Normal Normal

7 M.NOVAL SULIATI Ply TENGAH PANJI LOR NON GAKINL 1 1 29 9.2 80 -3 -3.5 -1.6 BB Krg S.Pendek Normal

8 NURIL FIDA Ply BARAT PANJI LOR GAKIN B 2 1 25 7.8 75 -3.4 -3.8 -1.8 BB S.Krg S.Pendek Normal

9 SAIFUL BAHRI ABDUL BASRI Ply TENGAH PANJI LOR GAKIN L 1 1 6 5 63 -4 -2.1 -3.6 BB S.Krg Pendek S.Kurus

10 SITI NIKMA WANTO Ply UTARA PANJI LOR GAKIN B 2 1 4 8 45 1.78 -7.8 18.7 BB NormalS.Pendek Gemuk

11 KHOIRUL UMMAM WINDA Ply TIMUR 2 PANJI LOR NON GAKINB 1 1 15 6.1 45 -4.44 -13.6 15 BB S.Krg S.Pendek Gemuk

12 KEVIN LAKSMANA LAKSMI Ply TENGAH PANJI LOR GAKIN B 1 2 14 5.3 65 -5.11 -4.96 -4.85 BB S.Krg S.Pendek S.Kurus

13 NABILA ASRIL PERMADI PURWADI Ply TIMUR 1 PANJI LOR GAKIN L 2 2 21 9.9 75 -0.77 -2.6 0.511 BB Normal Pendek Normal

14 WISNU MULIA FEBRIAN OSMAN Ply BARAT PANJI LOR GAKIN L 1 2 17 7 60 -3.78 -7.67 1.433 BB S.Krg S.Pendek Normal

NILAI Z_SCORE STATUS  GIZI
LILA LIKA

DATA BAYI DAN BALITA BGM (BAWAH GARIS MERAH)

BERDASARKAN  NILAI  Z_SCORE

DESA : PANJI LOR PUSKESMAS PANJI

NO NAMA ALAMAT DESA

 
 

4.2 Proses Uji Sistem 

4.2.1 Uji Sistem Dengan Black Box dan White 

Box 

1. Black Box 

Tujuan dari penggunaan black box dalam 

pengujian sistem adalah untuk menemukan 

kesalahan dalam sistem, pengujian ini dapat 
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dilihat pada tabel pengujian Black Box sebagai 

berikut :  

 
 

2. White Box 

Pada pengujian sistem pengujian sistem ini 

menggunakan sistem pengujian white box, 
berikut merupakan usecase dari sistem penentuan 

kelas berdasarkan prestasi siswa : 

 

 
Gambar 4.2 menjelaskan bahwa user dapat 

melakukan beberapa hal dalam menjalankan 

sistem ini, diantaranya adalah dapat melihat data 

didalam sistem, mengelola data yaitu input,edit, 

dan hapus data, dapat mengetahui proses 

perhitungan menggunakan fuzzy logic, serta 

dapat mencetak hasil keputusan yang telah 

diproses melalui proses fuzzy logic. 

Berikut ini adalah diagram activity dari sistem 

yang telah dibuat, diantaranya adalah : 

 
Gambar 4.3 Activity Diagram Melihat Data 

Gambar 4.3 merupakan alur dari aktifitas untuk 

melihat data yang dilakukan oleh user dan 

sistem. Activity diagram ini digunakan untuk 

melihat data siswa, kriteria, faktor, nilai, serta 

analisa perhitungan. 

 
Gambar 4.4 Activity Diagram Input Data 

 

Gambar 4.4 merupakan alur dari aktifitas untuk 

memasukkan data yang dilakukan oleh user dan 

sistem. 

 
Gambar 4.5 Activity Diagram Update Data 

Pada Gambar 4.5 merupakan alur dari aktifitas 
untuk mengubah data yang dilakukan oleh user 

dan sistem. 
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Gambar 4.6 Activity Diagram Delete Data 

Pada Gambar 4.6 merupakan alur dari aktifitas 
untuk menghapus data yang dilakukan oleh user 

dan sistem. 

 

5.    KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil diagnosis yang dihasilkan oleh sistem 

memiliki selisih yang tipis dengan hasil 

diagnosis berdasarkan data yang ada. Dengan 

status gizi buruk terdiagnosis marasmus 9 

BATITA dan terdiagnosis kwasiorkhor 5 

BATITA.  
2. Hasil perhitungan dataset dengan metode Fuzzy 

Logic didapatkan hasil Accuracy 92%, Precision 

sebesar 92%, dan Recall 100% dari 14 dataset, 

hal ini menunjukkan bahwa dari nilai tersebut 

tingkat klasifikasi dari data dalam 

pengelompokkannya belum optimal, karena 

terdapat data yang terklasifikasi benar masuk ke 

klasifikasi salah dan data terklasifikasi salah 

masuk ke klasifikasi benar. 

3.  Dari Pengujian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa secara fungsional 
system telah memberikan hasil dari setiap proses 

sesuai dengan yang diharapkan dan sistem 

memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dan masih 

terdapat kategori yang terklasifikasi kedalam 

kategori lainnya. 

 

5.2 Saran 

Penulis ingin memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat membantu dalam mengembangkan 

Tugas Akhir ini, saran tersebut adalah :  

Dalam penelitian selanjutanya dapat 

menggunakan data lainnya, karena belum optimal 
dalam pengklasifikasian.  
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